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ABSTRAK 

 

Nama : Michelle Marcella Albert 

NPM : 2013320122 

Judul : Pengaruh Brand Equity Smartphone OPPO Terhadap Minat Beli 

Konsumen Pada Mahasiswa Unpar-Bandung 

 

Minat beli terhadap smartphone merk Oppo di Indonesia semakin potensial, 

terbukti dengan penjualan smartphone merk Oppo yang masuk ke dalam urutan 

pertama  market share di Indonesia pada periode Juni 2016.  Minat beli 

merupakan sikap konsumen dalam perilaku pembelian yang tertarik akan suatu 

produk. Salah satu aspek yang sering kali dijadikan acuan untuk membeli suatu 

produk yaitu dengan melihat brand image produk tersebut 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui besarnyapengaruhbrand equity 

terhadap minat beli konsumen produk android OPPO pada mahasiswa Unpar-

Bandung. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif dan eksplanatif. 

Metode ini digunakan untuk menguji lebih dalam mengenai pengaruh brand 

equity terhadap minat beli konsumen produk android OPPO pada mahasiswa 

Unpar-Bandung 

. Kuesioner dibagikan kepada sampel penelitian yaitu 100orang Mahasiswa 

Unpar yang memiliki smartphone merk Oppo.Setelah data terkumpul kemudian 

dilakukan analisis validitas, reliabilitas, dan uji hipotesis menggunakan analisis 

regresi linier sederhana. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik diketahui bahwa menurut tanggapan 

mahasiswa Unpar brand equity dan minat beli smartphone merk Oppo termasuk 

pada kriteria yang kuat.  Hasil pengujian secara statistik terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel brand equity dan minat beli konsumen pada Smartphone 

Merk Oppo. Variabel brand equity memberikan pengaruh terhadap minat beli 

konsumen sebesar 40,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain sebesar 

59,4%. 

Disarankan perusahaan hendaknya meningkatkan customer relation dengan 

konsumen sehingga dapat menghasilkan loyalitas pengguna smartphone merk 

Oppo yaitu dengan cara membangun community dan brand activation. 

 

 

Kata-kata kunci: brand equiy dan minat beli  
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ABSTRACT 

 

Name : Michelle Marcella Albert 

NPM : 2013320122 

Title : Brand Equity Analysis of OPPO Android Products on Consumer 

Buy Interest on Unpar-Bandung Students 

 

 Buying interest in Oppo brand smartphones in Indonesia is increasingly 

potential, as evidenced by the sales of Oppo brand smartphones which entered 

into the first sequence of market share in Indonesia in the period of June 2016. 

Buying interest is the attitude of consumers in buying behavior interested in a 

product. One aspect that is often used as a reference to buy a product is by looking 

at the brand equity of the product 

 

 The purpose of this study is to determine the magnitude of the influence of 

brand equity on consumer buying interests android products OPPO on Unpar-

Bandung students 

 

 Methods used in this study was descriptive and explanative.  There 

methods are used to test more deeply about the influence of brand equity on 

consumer buying interest of OPPO android products on Unpar-Bandung students 

 

 Questionnaires were distributed to 100 Unpar Students who have Oppo 

smartphones. After the data were collected, the analysis of validity, reliability, and 

hypothesis were tested using simple linear regression. 

 

 Based on the results of statistical tests it is known that according to the 

responses of Unpar students brand equity and the buying interest of Oppo brand 

smartphones are included in the strong criteria. From the test results by 

statistically there is significant influence between variable brand equity and 

consumer buying interest in Oppo Smartphone. Variable brand equity give 

influence to consumer buying interest equal to 40,6%, while the rest influenced by 

other factor equal to 59,4%. 

 

 Company should improve customer relation with consumer so that can 

generate loyalty smartphone user of Oppo brand that is by build community and 

brand activation. 

 

Keywords : brand equity and buying interest 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 LatarBelakangMasalah 

 Seiring dengan perkembangan zaman dan mobilitas manusia yang semakin 

tinggi, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menjadi bidang yang 

perkembangannya sangat pesat. Salah satunya adalah mobile phone atau telepon 

seluler. Jika dahulu hanya digunakan untuk sekedar menelpon atau mengirim 

pesan pendek, sekarang teknologi mobile ini bisa melakukan tugas-tugas yang 

lebih banyak lagi. 

 Telepon seluler jaman sekarang bisa mengirim dan menerima e-mail, 

memutar musik dan video, menuntun perjalanan dengan GPS (Global Positioning 

System), bahkan browsing internet dan juga melakukan transaksi bisnis 

perbankan. Telepon genggam jenis ini sering disebut telepon pintar (smartphone). 

Dengan kata lain, smartphone merupakan telepon genggam yang mempunyai 

kemampuan tingkat tinggi, kadang-kadang dengan fungsi yang menyerupai 

komputer. Smartphone seakan menjadi perangkat yang wajib dimiliki oleh orang-

orang dengan mobilitas tinggi yang ingin mengoptimalkan aktivitasnya. Salah 

satu smartphone yang cukup banyak digemari oleh masyarakat dan menjadi tren 

hingga saat ini adalah smartphone yang berbasis Operating System Android.   

 Banyaknya peminat smartphone di Indonesia ini menjadikan produsen 

berlomba-lomba untuk mengeluarkan produk smartphone dengan berbagai fitur 



2 

 

 
 

yang ditawarkan. Salah satu produk smartphone yang tergolong merek baru di 

Indonesia yaitu Oppo. Oppo sendiri mulai memasuki pasar ponsel pada tahun 

2008 dan baru masuk ke pasar Indonesia pada April 2013 lalu. Produk buatan 

China ini sekarang sudah membuka kantor cabangnya di Indonesia. Pasar 

smartphone di Indonesia sendiri ditempati oleh 15 merek smartphone baik produk 

global maupun lokal. Berikut adalah hasil riset merek smartphone terpopuler 

tahun 2016 yang dilakukan oleh lembaga Counterpoint Technology market 

research  

Grafik 1.1 Market Share Merk Smartphone 

 

  

Berdasarkan grafik 1.1 tersebut, dapat dilihat bahwa Oppo menduduki 

peringkat ke-satu dari 7 merek smartphone lainnya dengan hasil market share 

sebesar 22.9% pada periode Juni 2016.  

 Perusahaan OPPO telah hadir di  Indonesia pada tahun 2013 lalu, meski 

awalnya sempat diragukan namun kini perusahaan tersebut menjadi salah satu 

merek smartphone terbaik di Indonesia (Parma, 2014). Kehadiran OPPO di 

Indonesia juga bukan tanpa alasan. Perusahaan yang lebih dulu terkenal dengan 
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Blue Ray DVD (Digital Versatile Disc), kini semakin serius menggarap 

smartphone dan akan menyaingi Samsung, Sony, dan Nokia Lumia (Sindonews, 

2013). Dengan berbagai fitur lengkap dan harga yang bervariasi mulai dari harga 

menengah ke bawah hingga menengah ke atas (Admin, 2014), maka hal inilah 

yang menimbulkan minat beli konsumen pada smartphone OPPO.   

 Engel dkk. (1995, dalam Chi dkk. 2009) menyatakan bahwa minat beli, 

dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu pembelian yang tidak direncanakan, 

pembelian yang sebagian direncanakan, dan pembelian yang sepenuhnya 

direncanakan. Pembelian yang tidak direncanakan berarti dalam melakukan 

pembelian, konsumen membuat semua keputusan untuk membeli produk dan 

merek di dalam toko. Pembelian yang sebagian direncanakan, berarti konsumen 

hanya memutuskan kategori produk dan merek tetapi belum membeli. Pembelian 

yang sepenuhnya direncanakan, berarti dalam melakukan pembelian, konsumen 

memutuskan produk dan merek yang akan dibeli sebelum memasuki toko.  

 Sedangkan secara khusus, minat beli dalam penelitian ini diartikan sebagai 

minat beli terhadap Oppo smartphone sebagai salah satu produk elektronik buatan 

Cina. Minat beli terhadap Oppo smartphone di Indonesia semakin potensial, 

terbukti dengan penjualan Oppo smartphone yang masuk ke dalam urutan pertama  

market share di Indonesia pada periode Juni 2016.  Minat beli merupakan sikap 

konsumen dalam perilaku pembelian yang tertarik akan suatu produk. Lokasi 

dimana produk dihasilkan (made-in effect) akan mempengaruhi minat beli 

maupun keputusan pembelian oleh konsumen 
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 Peneliti melakukan pra survei terhadap 10 responden yang merupakan 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan  Politik di Universitas Parahyangan pada 

bulan November 2016, untuk mengetahui minat beli responden apabila ingin 

melakukan pembelian Oppo smartphone.  Berikut ini hasil pra survei dari peneliti: 

 
 

Gambar 1.2 Minat beli terhadap Oppo Smartphone 

 

 Dari diagram hasil pra survei di atas menunjukan bahwa 60% responden 

yaitu sebanyak 6 orang mahasiswa berminat untuk membeli Oppo smartphone 

dibandingkan merek lain. Sedangkan sisanya yaitu 40% atau 4 responden, 

berminat untuk membeli produk smartphone merk lain.  

 Salah satu aspek yang sering kali dijadikan acuan untuk membeli suatu 

produk yaitu dengan melihat brand image produk tersebut. Brand image 

merupakan seperangkat keyakinan, ide, kesan yang dimiliki seseorang terhadap 

suatu merek (Simamora, 2004). Apabila para konsumen beranggapan bahwa 

merek tertentu secara fisik berbeda dari merek pesaing, brand image tersebut akan 

melekat secara terus-menerus sehingga dapat menciptakan loyalitas konsumen 

(Rangkuti, 2004). Untuk mendapatkan brand image yang melekat baik pada Oppo 

smartphone tidaklah mudah, tidak jarang konsumen yang akan membeli Oppo 
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smartphone berpikir berulang kali karena takut realita mereka tidak sesuai dengan 

ekspektasi brand image yang sesungguhnya.  

 Merek bukanlah sebuah nama, simbol, gambar, atau tanda yang tidak 

berarti. Merek merupakan identitas sebuah produk yang dapat disajikan sebagai 

alat ukur apakah produk itu baik dan berkualitas. Dalam  menghadapi persaingan 

yang begitu ketat, merek menjadi pembeda yang jelas antara produk yang satu 

dengan yang lainnya. Konsumen akan melihat sebuah merek sebagai bagian yang 

penting dalam sebuah produk. Dalam berbagai situasi tertentu, merek dapat 

menyajikan simbol dan memberi isyarat atau informasi tertentu dan informasi itu 

haruslah kredibel.  Kredibilitas merek termasuk dalam brand judgments yang 

merupakan bagian penting dari ekuitas merek (brand equity) dalam membangun 

sebuah merek yang kuat. Konsumen akan menilai sebuah merek berdasarkan 

asosiasi (pemikiran) konsumen, baik itu kualitas, kredibilitas, pertimbangan, dan 

superioritas (Keller, 2008:67-68). Kredibilitas merek bergantung pada konsumen 

untuk mempercayai apa yang dikatakan perusahaan atas merek dan terkait dengan 

kesaksiannya terhadap logika, kebenaran, dan kejujuran.  Erdem dan Swait (1998 

dalam Baek dkk. 2010), menyatakan bahwa kredibilitas merek dapat 

meningkatkan persepsi akan kualitas yang dirasakan dan mengurangi resiko yang 

diterima serta biaya yang dikeluarkan untuk mencari informasi, sehingga dapat 

meningkatkan utilitas konsumen sesuai yang diharapkan seperti minat beli 

konsumen. Perilaku pembelian seseorang dapat dikatakan unik karena preferensi 

dan sikap seseorang terhadap obyek berbeda. Selain itu konsumen berasal dari 

beberapa segmen, sehingga apa yang dibutuhkan dan diinginkan juga berbeda. 
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Terkadang, bagi konsumen sebuah merek tidak sekedar menyatakan atribut tetapi 

menunjukkan manfaat dari produk tersebut. Perusahaan perlu memahami perilaku 

konsumen terhadap merek yang ada di Pasar, selanjutnya perlu dilakukan 

berbagai cara untuk membuat  konsumen tertarik dan melakukan pembelian 

terhadap produk yang dihasilkan.  

 Komponen lain yang terkandung dalam ekuitas merek yaitu pengetahuan 

merek (brand knowledge) yang juga merupakan kunci penting dalam ekuitas 

merek karena memberikan pengaruh yang besar pada ingatan konsumen terhadap 

suatu merek tertentu serta mengandung persepsi konsumen terhadap kegiatan 

pemasaran merek. Pengetahuan merek memiliki dua komponen yaitu kesadaran 

merek (brand awareness) dan citra merek (brand image) (Keller, 2008:51). 

Kesadaran merek dan Citra merek adalah sinyal penting yang berhubungan 

dengan bagaimana konsumen melihat dan menilai merek sekaligus dapat 

membantu untuk memprediksi perilaku pembelian konsumen tersebut (Wang dan 

Yang,  Kesadaran merek merupakan kekuatan kode merek di dalam memori 

konsumen dan dapat tercermin oleh kemampuan konsumen untuk mengenali 

merek dalam berbagai konteks atau situasi tertentu (Rossitter and Percy, 1987 

dalam Wang dan Yang, 2010). Kesadaran merek terdiri dari dua komponen yaitu 

recognition dan recall (Rossiter and Percy, 1997 dalam Elliot dan Percy, 

2007:86). Recognition mencerminkan kemampuan konsumen untuk mengenali 

merek pada suatu pembelian dengan detail untuk memudahkan pembelian. Untuk 

pembelian selanjutnya atau pengambilan keputusan, sebuah merek harus mudah 

diingat (recall) ketika kebutuhan untuk suatu produk telah dikenali. Sedangkan 
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citra merek adalah seperangkat asosiasi merek yang konsumen pertahankan dalam 

memori mereka tentang sebuah merek (Keller, 1993 dalam Wang dan Yang, 

2010). Citra merek dapat memperkuat asosiasi merek dalam benak konsumen dan 

mencerminkan arti merek serta  manfaat produk bagi konsumen. Citra merek yang 

kuat, baik, dan unik ditemukan berpengaruh positif dengan kesediaan konsumen 

untuk membeli pada harga premium atau harga yang lebih tinggi (Faircloth, 

Capella, dan Alford, 2001; Lassar, Mittal, dan Sharma, 1995 dalam Wang dan 

Yang, 2010).  

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wang dan Yang (2010) 

menunjukkan hasil bahwa kredibilitas merek berpengaruh positif pada minat beli 

konsumen. Semakin kredibel sebuah merek, semakin tinggi minat beli konsumen 

akan merek tersebut. Kesadaran merek juga menunjukkan hasil yang positif dalam 

memoderasi hubungan antara kredibilitas merek dengan minat beli konsumen. 

Sementara, citra merek dipandang sebagai moderasi yang signifikan dalam 

mempengaruhi hubungan antara kredibilitas merek dengan minat beli konsumen. 

Dengan citra merek yang kuat, baik, dan unik maka pengaruh kredibilitas merek 

terhadap minat beli konsumen akan lebih besar. 

 Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui lebih jauh lagi tentang 

pengaruh kredibilitas merek terhadap minat beli konsumen, maka dilakukanlah 

penelitian dengan judul Pengaruh Brand Equity Smartphone OPPO Terhadap 

Minat Beli Konsumen Pada Mahasiswa Unpar-Bandung. 

 



8 

 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

 Merek adalah bagian terpenting dari suatu produk apalagi produk baru yang 

ingin memasuki pasar. Merek dapat menjadi ciri khas atau pembeda dari suatu 

produk. Produk dan jasa dapat dengan mudah ditiru tetapi tidak dengan merek. 

Karena itu, banyak konsumen yang memilih untuk membeli merek tertentu yang 

memiliki harga jual lebih mahal daripada merek lain yang memiliki harga jual lebih 

murah dengan produk atau jasa yang sejenis (Cindy Mei Alfionita, 2016). 

Peneliti memilih Oppo Smartphone dibandingkan dengan merek lain karena 

Oppo memiliki potensi perkembangan yang sangat pesat dengan strategi 

penjualan yang sangat baik. Kebanyakan konsumen beranggapan bahwa alat 

telekomunikasi atau Smartphone keluaran China murah dan mudah rusak. Namun 

Oppo berhasil membuktikan bahwa meskipun dalam Top Brand Award Indonesia, 

Oppo menempati peringkat ke 10 tetapi hal tersebut merupakan prestasi yang 

memuaskan karena Oppo juga merupakan produk yang baru memasuki pasar 

smartphone (www.topbrandaward.com). 

Dari uraian latar belakang, maka rumusan masalahnya adalah bagaimana 

pengaruh brand equity terhadap minat beli konsumen produk android OPPO pada 

mahasiswa Unpar-Bandung. Dengan demikian pertanyaan dalam penelitiannya  

adalah: 

1. Bagaimana brand equity smartphone OPPO pada mahasiswa Unpar-Bandung? 

2. Bagaimana minat beli konsumen smartphone OPPO pada mahasiswa Unpar-

Bandung? 
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3. Seberapa besar pengaruh brand equity terhadap minat beli konsumen 

smartphone OPPO pada mahasiswa Unpar-Bandung? 

1.3 TujuanPenelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalis: 

1. Brand equity smartphone OPPO pada mahasiswa Unpar-Bandung. 

2. Minat beli konsumen smartphone OPPO pada mahasiswa Unpar-Bandung. 

3. Pengaruh brand equity terhadap minat beli konsumen smartphone OPPO pada 

mahasiswa Unpar-Bandung. 

 

1.4 KegunaanPenelitian 

1.4.1 KegunaanTeoritis 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan. Khususnya dalam bidang ilmu strategi bisnis. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam memperluas dan memperkaya 

kajian ilmiah, khususnya mengenai pengaruh brand equity terhadap minat 

beli konsumen smartphone OPPO pada mahasiswa Unpar-Bandung. 

1.4.2 KegunaanPraktis 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk 

menentukan kebijakan yang berkaitan dengan pengaruh brand equity terhadap 

minat beli konsumen smartphone OPPO pada mahasiswa Unpar-Bandung. 



10 

 

 
 

2. Bagi pihak-pihak terkait yaitu pihak akademisi dan pihak penelit ilainnya, 

dapat dijadikan sebagai bahan untuk mengkaji lebihlanjut tentang faktor-

faktor lain yang mempengaruh iminat beli konsumen. 
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